BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daya saing usahatani
padi sawah di Desa Rafae Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu Berdasarkan
Keunggulan Komporatif dan Kompetitif. Keunggulan kompetitif dengan nilai
PCR 0.01 dan keunggulan komparatifnya dengan nilai DRCR 0.0.

Selanjutnya disimpulkan juga bahwa dampak kebijakan pemerintah terhadap
usahatani padi sawah di Desa Rafae dilihat dari nilai KPIN usahatani padi sawah
di Desa Rafae sebesar 1,01 artinya usahatani padi sawah di Desa Rafae mendapat
perhatian dari pemerintah dalam bentuk pemberian alat-alat pertanian, pupuk,
benih dan juga melakukan penyuluhan; dan nilai koefisen proteksi output nominal
(KPON) sebesar 1,05 yang berarti bahwa sistem usahatani tersebut menerima
proteksi atau perlindungan dari pemerintah.Selanjutnya hasil analisis kebijakan
pemerintah berdasarkan koefisien proteksi efektif (KPE) sebesar 0,71 yang
mengartikan bahwa kebijakan pemerintah sudah efektif melindungi petani padi
sawah, sehinggah petani memperoleh.

5.2 Saran

1. Usahatani padi sawah di Desa Rafae Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu
penting untuk dikembangkan dalam rangka meningkatkan efesiensi
penggunaan input produksi serta meningkatkan keunggulan kompratif dan
keungulan kompotitif.

2. Bagi petani di Desa Rafae untuk terus mengembangkan usahatani padi
sawah demi memenuhi kebutuhan rumah tangga dan meningkatkan
pendapatannya.

3. Bagi pemerintah Kabupaten dan Desa untuk memperhatikan usahatani padi
sawah di Desa Rafae dengan memberikan pelatihan, pupuk, benih unggul
dan alat-alat pertanian yang dapat mendukung keberlangsungan kegiatan
usahatani padi sawah agar kedepannya lebih berdaya saing.
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